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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif biasa digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan.
1
 Pendekatan kuantitatif dipilih karena data penelitiannya 

berupa angka-angka dan diuraikan menggunakan statistik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran mind mapping 

terhadap kreativitas dan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian eksperimen dengan jenis 

eksperimen semu atau quasy eksperiment. Hal ini dikarenakan metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) 

tertentu. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh dari perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendali.
2
 Perlakuannya adalah menerapkan metode 

                                                           
1
   Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018), 14. 

2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), 72. 
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pembelajaran mind mapping pada materi iman kepada malaikat Allah 

SWT.  

Jenis penelitian quasi experiment ini mengacu pada nonequivalent 

control group design. Desain ini dilakukan pada kelompok yang homogen, 

yaitu dengan membagi dua kelompok pengamatan. Kelompok yang 

pertama adalah kelas yang diberi perlakuan dengan metode mind mapping. 

Kelompok yang kedua adalah kelas yang tidak diberikan perlakuan 

menggunakan metode mind mapping. Dalam desain ini jika sudah ada dua 

kelompok yang terpilih kemudian diberi pretest dan posttest untuk 

mengetahui perbedaan keadaan awal antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dengan menggunakan dua kelompok, peneliti dapat 

membandingkan hasil yang diperoleh. Secara sistematis disajikan pada 

Tabel 3.1 sebagai berikut.  

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Kelompok Pretest Treatment Posttest 

Kelas eksperimen  O1 X1 O2 

Kelas kontrol O1 X2 O2 

(sumber; Creswell, 2012)
3
 

Keterangan : 

O1 = Nilai rata-rata pretest kelompok kontrol 

O2 = Nilai rata-rata posttest kelompok kontrol 

X1 = Perlakuan yang diterima oleh kelompok eksperimen dengan  

metode pembelajaran mind mapping. 

X2 = Perlakuan yang diterima oleh kelompok kontrol dengan  

tidak menggunakan metode pembelajaran mind mapping. 

                                                           
3
Creswell J. W., Educational Research: Planning, Conducting, and Evaluating 

Quantitative and Qualitative Research, (Boston: Pearson Education, 2012), 15 
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B. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab berubahnya 

variabel terikat. Variabel bebas (variabel X) dalam penelitian ini adalah 

metode pembelajaran mind mapping. 

2. Variabel terikat (dependent variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) pada penelitian 

ini adalah : 

Y1 = Kreativitas siswa kelas X di SMAN 1 Srengat Blitar tahun ajaran 

2019/2020. 

Y2 =  Hasil belajar PAI siswa kelas X di SMAN 1 Srengat Blitar tahun 

ajaran 2019/2020. 

 

C. Populasi, Sampel dan Sampling 

 1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan subjek yang sedang diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN 1 Srengat Blitar 

yang ada pada semester genap tahun ajaran 2019/2020. Sedangkan 

populasi terjangkau pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

SMAN 1 Srengat Blitar tahun ajaran 2019/2020. 

2. Sampel dan Sampling 

Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan 
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dengan pertimbangan/tujuan tertentu.
4
 Penarikan sampel dilakukan dengan 

mempertimbangkan jenis penelitian yang digunakan dimana dalam 

penelitian ini membutuhkan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sampel 

dari penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1  sebagai kelas eksperimen 

sebanyak 33 siswa dan X MIPA 3 sebagai kelas kontrol sebanyak 33 

siswa. Pemilihan sampel ini dipilih berdasarkan rekomendasi dari pihak 

sekolah. 

 

D. Kisi-kisi Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dan 

juga tes. Angket digunakan untuk mengukur kreativitas. Sedangkan tes untuk 

mengukur pengetahuan siswa. Adapun kisi-kisi angket kreativitas disajikan 

pada Tabel 3.2 berikuit ini. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Kreativitas Siswa 

No Variabel Indikator 
Pernyataan Jumlah 

Soal Positif Negatif 

1. Kreativitas Rasa ingin tahu 1, 12 13 3 

Kelancaran 2, 14 21 3 

Keaslian 3 4 2 

Elaborasi 15 5 2 

Keluwesan 6, 19 16 3 

Divergent 7 11 2 

Pengambilan resiko 8, 17 9 3 

Hubungan dengan 

yang lain 
10,18 20 3 

Jumlah 13 8 21 

(Sumber: Greenstein, 2012)
5
 

Berdasarkan Tabel 3.2 di atas, kisi-kisi instrumen angket kreativitas 

berjumlah 21 pernyataan dengan 13 pernyataan positif dan 8 pernyataan 

negatif. 

                                                           
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., 124. 

5
 Greenstein, Assessing 21

st
 Century Skill..., 202. 
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Adapun kisi-kisi instrumen hasil belajar yang berupa tes uraian 

disajikan pada Tabel 3.3 sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar PAI Siswa 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator Soal 

Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

3.1  Memahami 

Makna Iman 

kepada 

Malaikat 

Allah SWT 

dan tugas-

tugasnya 

Iman 

Kepada 

Malaikat 

Allah 

SWT 

Siswa mampu menjelaskan 

pengertian iman kepada 

malaikat Allah SWT 

Uraian 1 

Siswa mampu menentukan 

hukum beriman kepada 

malaikat Allah SWT 

Uraian 2 

Siswa mampu 

mendeskripsikan tentang 

penciptaan malaikat 

Uraian 3 

siswa mampu menganalisis 

perbedaan malaikat dengan 

manusia dan jin 

Uraian 4 

Siswa mampu menunjukkan 

nama-nama malaikat dan 

tugasnya 

Uraian 5 

Siswa mampu menerapkan 

beriman kepada malaikat 

Allah SWT dalam kehidupan 

sehari-hari 

Uraian 6 

Berdasarkan Tabel 3.3 di atas, kisi-kisi untuk soal tes guna 

mengetahui hasil belajar siswa berjumlah 6 soal uraian. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 1. Angket 

 Angket atau kuesioner terdiri dari sejumlah pertanyaan tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Teknik 

penyebaran angket ini bermaksud untuk memperoleh data mengenai 

kreativitas siswa setelah pembelajaran menggunakan metode mind 

mapping. Angket yang digunakan adalah angket yang berstruktur atau 

tertutup artinya jawaban pertanyaan sudah disediakan sehingga responden 

tinggal memilih. Angket kreativitas siswa digunakan untuk mengetahui 
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ada atau tidak perbedaan kreativitas siswa  yang menggunakan metode 

pembelajaran yang berbeda. Angket diberikan kepada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. 

 2. Tes 

   Penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa 

tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

mata pelajaran pendidikan agama Islam pada pembelajaran yang 

menggunakan metode mind mapping dan ceramah. Instrumen 

pengumpulan data tersebut berupa soal bentuk uraian. Peneliti 

menggunakan bentuk uraian dengan tujuan agar siswa dapat menguraikan 

dan menyatakan jawaban dengan kata-kata sendiri. Selain itu, bentuk 

uraian juga menghindarkan dari ketidak objektifan jawaban, karena 

cenderung kepemikiran dan pemahaman materi yang sudah dipelajari. 

Instrumen tes tersebut berupa soal pretest dan postest. 

a. Pretest 

  Pretest adalah tes yang diberikan sebelum proses pembelajaran 

dimulai. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

atau pengetahuan awal siswa sebelum mempelajari materi yang akan 

diajarkan tersebut. Dan pretest digunakan untuk menentukan kelas 

mana yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol  

b. Postest 

  Posttest adalah tes yang diberikan sesudah mempelajari materi 

yang diajarkan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan 

siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban atau pernyataan yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul.
6
 Sebagai pernyataan sementara, hipotesis perlu diuji terlebih 

dahulu melalui proses penelitian dengan menggunakan 2 variabel atau lebih. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 variabel. Jadi hipotesis yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Ha (Hipotesis Alternatif) 

a. Ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind mapping 

terhadap kreativitas belajar pendidikan agama Islam siswa kelas X di 

SMAN 1 Srengat Blitar.   

b. Ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind mapping 

terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam siswa kelas X di SMAN 

1 Srengat Blitar. 

c. Ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind mapping 

terhadap kreativitas dan hasil belajar pendidikan agama Islam siswa 

kelas X di SMAN 1 Srengat Blitar. 

2. H0 (Hipotesis Nihil) 

a. Tidak ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind 

mapping terhadap kreativitas belajar pendidikan agama Islam siswa 

kelas X di SMAN 1 Srengat Blitar.   

                                                           
6
 Boedi Abdullah, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 

187. 
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b. Tidak ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind 

mapping terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam siswa kelas X 

di SMAN 1 Srengat Blitar. 

c. Tidak ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind 

mapping terhadap kreativitas dan hasil belajar pendidikan agama Islam 

siswa kelas X di SMAN 1 Srengat Blitar. 

 

G. Data dan Sumber Data 

 1. Data 

 Data merupakan hasil dari pencatatan penelitian, baik yang berupa 

angka maupun fakta. Data juga disebut sebagai segala fakta dan angka 

yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. Data dapat 

diartikan sebagai informasi atau keterangan baik kualitatif maupun 

kuantitatif yang menunjukkan fakta.
7
 Jadi, data merupakan suatu catatan 

yang jika diolah dapat memberikan informasi dan pengetahuan. 

2. Sumber Data 

  Sumber data dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Data primer yaitu sumber data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer dalam 

penelitian ini hasil angket atau kuisioner, hasil belajar siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung. Data primer ini digunakan untuk 

mengetahui keberhasilan penggunaan metode pembelajaran mind 

mapping dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa. Cara 

                                                           
7
 Sudarmayanti, Sumber Daya manusia dan Produktifitas Kerja, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2001), 72. 
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memperoleh data primer ini dengan memberikan angket kepada siswa, 

memberikan pretest dan posttest. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 

yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang ada. Pada 

penelitian ini data sekunder yang digunakan adalah berupa nilai ulangan 

tengah semester. Kegunaan nilai ulangan tengah semester ini untuk 

mengetahui bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkannya 

metode pembelejaran mind mapping. Selain itu digunakan untuk 

mengetahui homogenitas kedua kelas yang akan diadakan penelitian. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

angket, tes dan dokumentasi. 

1. Tes 

Penelitian ini menggunakan tes untuk mengetahui pengaruh 

metode pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Tes yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes objektif. Tes objektif terdiri dari beberapa 

bentuk yaitu: jawaban singkat, menjodohkan, uraian dan pilihan ganda. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes dengan bentuk uraian. Tes 

dalam penelitian ini berupa pretest (sebelum diberi perlakuan) dan posttest 

(setelah diberi perlakuan).  

2. Angket 

Teknik penyebaran angket ini bermaksud untuk memperoleh data 

mengenai kreativitas siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama 

Islam dengan menggunakan metode pembelajaran mind mapping. Angket 
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yang digunakan adalah angket berstruktur atau tertutup artinya jawaban 

pertanyaan sudah disediakan sehingga responden tinggal memilih. Angket 

yang digunakan sebagai instrumen untuk dapat mengukur kreativitas 

seseorang setelah mempelajari sesuatu.  

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data siswa dan 

keadaan sekolah SMA Negeri 1 Srengat Blitar. Selain itu juga digunakan 

untuk mengambil gambar peneliti saat penelitian. Dokumentasi juga 

digunakan untuk mengambil data nilai ulangan siswa untuk uji 

homogenitas. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dan seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab hipotesis yang 

telah diujikan.
8
 Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif. Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan hasil data pengamatan kegiatan pembelajaran dan hasil nilai 

pretest postest maupun angket. Langkah-langkah dalam analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

                                                           
8
  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatf... , 176.   
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1. Uji Instrumen Penelitian  

a. Uji Validitas   

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 

instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi. Sedangkan intrumen 

yang kurang valid memiliki validitas rendah.
9
 Hal tersebut diuji dengan 

menggunakan uji korelasi product moment. Rumus yang digunakan 

disajikan di bawah ini sebagai berikut. 

Rumus yang digunakan adalah:
10

 

     
  ∑     ∑   ∑  

√{  ∑     ∑   } {  ∑     ∑   }
 

Keterangan:   

     = Koefesien Korelasi   

N  = Jumlah responden   

∑   = Jumlah skor hasil uji coba 

∑   = Jumlah skor total   

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah indeks yang meunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama 

dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat 

pengukur tersebut disebut reabel. Degan kata lain, reabilitas 

menunjukkan konsisten suatu alat pengukur didalam mengukur gejala 

                                                           
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012), 203. 
10

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek..., 170.   
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yang sama.
11

 Metode yang digunakan dalam menguji reabilitas adalah 

menggunakan rumus Cronbach Alpha. Uji reabilitas ini merupakan 

kelanjutan dari validitas dimana yang masuk pengujian adalah item 

yang valid saja. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.  

     
 

   
   

∑   

   
  

Keterangan : 

      = reabilitas instrumen 

       = banyaknya butir pernyataan atau soal 

∑   = jumlah varian butir 

    = varian total 

Interpretasi terhadap nilai r11 disajikan pada Tabel 3.4 sebagai berikut: 

       Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Korelasi Keputusan 

0,81 ≤ r11 ≤ 100 Sangat reliabel 

0,61 ≤ r11 ≤ 0,80 Reliabel 

0,41 ≤ r11 ≤ 0,60 Cukup reliabel 

0,21 ≤ r11 ≤ 0,40 Kurang reliabel 

0,00 ≤ r11 ≤ 0,20 Tidak reliabel 

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan program 

komputer SPSS Statistic 25.0 For Windows. 

2. Uji Prasyarat Analisis  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi 

nomal atau tidak. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian 

                                                           
11

 Ibid, 258. 
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adalah data yang memiliki distribusi normal.
12

 Uji normalitas 

menggunakan Chi Kuadrat yaitu: 

    ∑(
        

 

  
) 

   = harga Chi kuadrat yang dicari 

    = frekuensi yang ada (frekuensi observasi) 

    = frekuensi yang diharapkan, sesuai dengan teori 

Setelah diperoleh Chi Kuadrat hitung, maka selanjutnya dibandingkan 

dengan Chi Kuadrat tabel. Apabila Chi Kuadrat hitung < Chi Kuadrat 

tabel, maka data dikatakan berdistribusi normal. Selain menggunakan 

rumus Chi Kuadrat, untuk menguji normalitas data juga bisa 

menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan 

ketentuan jika Asymp. Sig ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal.
13

 

Untuk mempermudah penghitungan normalitas data, peneliti 

menggunakan program SPSS 25.0 untuk melakukan uji kolmogrov-

smirnov dengan ketentuan  sebagai berikut:   

1) Jika nilai Asymp.sig.(2-tailed) < 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi tidak normal.  

2) Jika nilai Asymp.sig.(2-tailed) ≥ 0,05 maka data tersebut  

berdistribusi normal.  

                                                           
12

 Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian Dengan 

SPSS, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2005), 18.  
13

Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang: UMM 

Press, 2006), 88. 
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b. Uji Homogenitas   

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah kedua data 

tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variasinya.
14

 

Apabila homogenitas maka peneliti dapat melanjutkan analisa data 

selanjutnya. Adapun rumus untuk menguji homogenitar sebagai 

berikut: 

      
             

               
    dimana                

∑    
 ∑   

 

     
 

Untuk memeriksa tabel nilai F harus ditemukan dulu derajat 

kebebasan (db). Dalam menguji signifikansinya terdapat (db) 

pembilang = (n1 - 1) dan (db) penyebut = (n2 – 1). Untuk kriteria 

pengujian adalah taraf nyata α = 5%.  

Untuk mempermudah penghitungan homogenitas data, peneliti 

menggunakan program SPSS 25.0 dengan ketentuan sebagai berikut:  

1) Jika nilai signifikan atau sig. (2-tailed) < 0,05 maka data tersebut 

mempunyai varians tidak sama/ tidak homogen.  

2) Jika nilai signifikan atau sig. (2-tailed) ≥ 0,05 maka data tersebut 

mempunyai varians sama/ homogen. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T-Test 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik 

independent sample t-test yaitu untuk mengetahui koefisien perbedaan 

antara dua buah distribusi data. Penggunaan teknik t-test dimaksudkan 

                                                           
14

 Ibid, 100.  
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untuk melihat perbedaan signifikan atau tidaknya dari dua data sampel 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut rumus t-test dadalah 

sebagai berikut:
15

 

t-test = 
     

√ 
   

 

    
 

   
 

    
 

 

Keterangan: 

X1 = mean pada distribusi sampel 1 

X2 = mean pada distribusi sampel 2 

   
  

= nilai varian pada distribusi sampel 1 

   
  

= nilai varian pada distribusi sampel 2 

N1 = jumlah individu pada sampel 1 

N2 = jumlah individu pada sampel 2 

Kriteria pengujian hipotesis jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, 

sedangkan thitung ≤ ttabel maka H0 diterima. Kesimpulannya apabila thitung 

> ttabel maka ada perbedaan yang signifikan dan apabila thitung ≤ ttabel 

maka tidak ada perbedaan yang signifikan. Untuk mempermudah 

perhitungan peneliti menggunakan program komputer SPSS 25.0 

dengan uji independent sample t-test. 

b. Uji Manova 

Uji statistik multivariat dipergunakan apabila variabel penelitian 

terdiri dari dua atau lebih. Dan diantara variabel-variabel itu akan 

diteliti apakah ada pengaruh, ada korelasi, atau ada pertautan antara dua 

                                                           
15

 Tulus Winarsunu, Statistic dalam Penelitian..., 82. 
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atau lebih variabel tersebut.
16

 Dalam penelitian ini menggunakan uji 

manova karena dalam penelitian terdapat satu variabel bebas dan dua 

variabel tak bebas (terikat). Pada penelitian ini yang akan diuji dengan 

uji manova adalah pengaruh metode pembelajaran mind mapping 

terhadap kreativitas dan hasil belajar pendidikan agama Islam siswa 

kelas X di SMA Negeri 1 Srengat Blitar. 

1) Uji Homogenitas Varian 

Uji homogenitas varian digunakan untuk menguji apakah 

data memiliki varian yang homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas varian dilakukan terhadap kreativitas dan hasil belajar 

siswa. Dalam penelitian ini homogenitas varian data dilakukan 

dengan bantuan SPSS 25.0 dengan kriteria pengujian. Uji 

homogenitas varian dapat diperoleh dari hasil uji Leven’s dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 di terima, yaitu data 

memiliki varian yang sama atau homogen. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 di ditolak, yaitu data 

memiliki varian yang tidak sama atau tidak homogen. 

2) Uji homogenitas matriks kovarian 

Uji homogenitas matriks kovarian digunakan untuk menguji 

apakah data memiliki matriks kovarian yang homogen atau tidak. 

Dalam penelitian ini uji homogenitas matriks kovarian dilakukan 

                                                           
16

 Djarwanto, Mengenal Beberapa Uji Statistik dalam Penelitian, (Yogyakarta: Liberty 

Yogyakarta, 1996), 35. 
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dengan bantuan SPSS 25.0. Uji homogenitas kovarian dapat dilihat 

dari hasil uji Box’s M dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

c) Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 di terima, yaitu data 

memiliki matriks kovarian yang sama atau homogen. 

d) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 di ditolak, yaitu data 

memiliki matriks kovarian yang tidak sama atau tidak homogen. 

3) Uji Manova 

Analisis varian multivariat merupakan terjemahan dari 

multivariate analysis of variance (manova). Sama halnya dengan 

anova, manova merupakan uji beda varian. Dalam anova, varian 

yang dibandingkan berasal dari satu variabel terikat. Sedangkan 

manova, varian yang dibandingkan berasal dari lebih dari satu 

variabel terikat. Dalam penelitian ini uji manova dilakukan dengan 

bantuan SPSS 25.0 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, 

yang berarti rata-rata kedua perlakuan tidak berbeda secara 

signifikan. 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti rata-rata kedua perlakuan mempunyai perbedaan 

secara signifikan.  

 


